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ABSTRAK

Resti Rizal : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Socio Scientific Issues (SSI) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Pada Materi Ekosistem

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi abad ke-21. Kemampuan
berpikir kreatif peserta didik Fase E di SMA Negeri 2 Bayang masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan guru masih belum menerapkan prinsip student center
secara optimal karena sulit melakukan variasi model pembelajaran di kelas dan
peserta didik juga tidak terbiasa dengan model pembelajaran yang beragam. Upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
Socio Scientific Issues. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Socio-Scientific Issues (SSI)
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi ekosistem.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan Randomized Control Group Pretest Posttest Design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Fase E di SMA Negeri 2 Bayang. Sampel
penelitian yaitu Fase E.5 sebagai kelas eksperimen dan Fase E.3 sebagai kelas
kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal essay sebanyak 6 butir yang
telah divalidasi dengan nilai validitas 0,85. Analisis data menggunakan Uji Mann-
Whitney U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan nilai
rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen 67,7 dan kelas kontrol 40,2,
Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis Socio Scientific Issues berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik pada materi ekosistem.

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Problem Based Learning, Socio Scientific
Issues (SSI)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi suatu negara dalam
membangun masa depan, melalui pendidikan yang baik kualitas sumber daya
manusia dapat ditingkatkan. Pendidikan harus mempersiapkan peserta didik dengan
kemampuan yang relevan dengan tantangan zaman, seperti berpikir kreatif, literasi
digital, dan karakter yang baik. Anggraini & Hudaidah (2021) menyatakan abad ke-
21 merambah ke segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Agar dapat bertahan
di era pengetahuan dan era informasi peserta didik harus siap dalam menghadapi
banyak tantangan dan peluang.

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan memperbarui kurikulum sesuai perkembangan zaman. Kurikulum merdeka
merupakan gagasan baru dalam dunia pendidikan dan diharapkan dapat berjalan dan
membuahkan hasil yang baik. Untuk mewujudkan hal tersebut maka pendidik
dituntut dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik mendapatkan pengalaman bermakna serta memiliki keterampilan abad 21.

Pembelajaran abad 21 mempunyai ciri khusus dan keunikan tersendiri dimana
pembelajaran pada lembaga pendidikan harus fokus pada keterampilan abad 21.
Pembelajaran harus di desain sesuai dengan keterampilan 4C yang meliputi 1)
communication, 2) collaboration, 3) critical thinking and problem solving, 4)
creativity and innovation. Hal ini menjadi tantangan besar bagi lembaga pendidikan

untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi persaingan global di abad ke-



21 (Rosnaeni, 2021). Salah satu kemampuan berpikir adalah berpikir kreatif, dengan
tujuan untuk memudahkan peserta didik agar dapat memiliki pemahaman atau ide
dalam menemukan solusi baru dari suatu masalah (Mardhiyana & Sejati, 2016)
Berpikir kreatif merupakan kemampuan memahami masalah, menemukan
solusi dengan mengunakan strategi yang berbeda. Kemampuan berpikir kreatif
terdapat empat indikator yakni: 1) (Fluency) berpikir lancar, membuat bermacam ide,
2) (flexibility) berpikir luwes, mengemukakan gagasan, jawaban, atau pertanyaan
yang bervariasi, yang dilihat dari suatu masalah dan sudut pandang berbeda, 3)
(originality) berpikir orisinal, menghasilkan gagasan, ungkapan yang unik dan baru,
4) (elaboration) elaborasi, membangun sesuatu dari ide-ide lainnya (Darusman,
2014). Oleh karena itu, dengan berpikir kreatif kita dapat menemukan dan
menentukan hal-hal baru dalam penyelesaian suatu masalah (Wahida, 2015).
Kemampuan berpikir kreatif memiliki peranan penting dalam kehidupan karena
kreativitas merupakan sumber kekuatan sumber daya manusia yang handal untuk
menggerakkan kemajuan manusia dalam hal penelusuran, pengembangan, dan
penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam
semua bidang usaha manusia (Ghufron & Rini, 2014). Kemampuan berpikir kreatif
diperlukan untuk mengembangkan diri manusia dan menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tinggi cenderung akan merasa tertantang dan tertarik untuk
menyelesaikan berbagai masalah dalam belajar. Kemampuan berpikir kreatif penting

dalam pembelajaran biologi.



Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir secara berbeda.
Pembelajaran biologi menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir
kreatif, terutama ketika menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan pembelajaran konsep biologi. Penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kreatif peserta didik adalah proses pembelajaran yang kurang memperkuat
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riza Aptafia, M.Pd., selaku guru
biologi Fase E diketahui bahwa pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Bayang
belum melaksanakan prinsip student center secara optimal. Guru masih menerapkan
pendekatan teacher centered. Walaupun sudah pernah menerapkan model
pembelajaran dengan pendekatan student center, seperti model pembelajaran
discovery learning, namun aktualisasi dalam pembelajaran belum terlaksana. Hal ini
terjadi karena beberapa faktor seperti, dominasi guru dalam pembelajaran, motivasi
belajar peserta didik masih rendah sehingga guru sulit untuk menerapkan berbagai
model pembelajaran dengan pendekatan student centered. Guru cenderung masih
menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). Pengamatan juga
dilakukan selama PL di SMA Negeri 2 Bayang yang mana dalam pembelajaran peserta
didik kurang aktif sehingga mengakibatkan proses pembelajaran masih berpusat pada guru

(teacher center). Hal ini membuat peserta didik pasif karena lebih banyak mendengar dan

menghafal penjelasan guru. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 1. Dwijayani

(2019) menyatakan bahwa pembelajaran peserta didik lebih banyak bersifat teoritis



dengan menitikberatkan pada kemampuan peserta didik dan memahami materi
pelajaran, sehingga peserta didik bosan dan kurangnya kreativitas belajar peserta
didik (Azizi et al., 2013).

Berdasarkan observasi, terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
Fase E SMA Negeri 2 Bayang tergolong rendah, data ini diperoleh dari 33 orang
peserta didik. Observasi dilakukan dengan menyebarkan instrumen berpikir kreatif
dengan total 8 soal uraian untuk mengukur kemampuan awal berpikir kreatif.

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Fase E SMAN 2

Bayang
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Level Skor Frekuensi Kategori

<20 1 19 Sangat
21-40 2 13 Kurang
41-60 3 1 Cukup
61-80 4 0 Baik
81-100 5 0 Sangat Baik

Jumlah 33

Hasil observasi di atas, menunjukkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
paling banyak berada pada kualifikasi sangat lemah. Berdasarkan hasil tersebut
diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik,
Melalui pembelajaran dikelas salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran problem based learning.

Problem based learning dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Hal ini selaras dengan pendapat Hoshan (2014) yang
menyatakan bahwa, model problem based learning adalah model yang menggunakan
masalah kontekstual sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan peserta didik

dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Model problem based learning bertujuan



untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan penyelesaian masalah. Model problem based learning bertujuan
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, menumbuhkan
inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal dalam belajar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpesonal dalam keterampilan pemecahan masalah
dalam bekerja kelompok (Rusman, 2012).

Konsep problem based learning yang relevan dengan lingkungan dan
keseharian membantu peserta didik dalam mengumpulkan informasi lalu disesuaikan
dengan sumber relevan seperti buku, hal ini membuat mereka lebih mudah
memahami materi yang diberikan. Komalasari (2013) mengatakan bahwa problem
based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kreatif dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensi dari mata pelajaran. Adapun langkah-langkah model problem based
learning sebagai berikut (1) orientasi peserta didik kepada masalah (2)
mengorganisasi anak didik untuk belajar (3) membimbing pengalaman
individual/kelompok (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya. (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Selain itu, pembelajaran
berbasis masalah sangat tepat apabila didasarkan pada isu-isu sosial (Socio Scientific
Issues) yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Socio Scientific Issues (SSI) merupakan suatu pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi nilai-nilai etika dengan

persoalan atau issues-issues yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat yang



berkaitan dengan sains. Penggunaan SSI merupakan alternatif pada proses
pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dan penggunaan
pendekatan ini juga meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini selaras
dengan penelitian Agusni et al., (2023) Penggunaan SSI dalam model pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik, permasalahan yang berkaitan dengan SSI dapat dijadikan sebagai topik
permasalahan pada tahap orientasi masalah dalam penerapan model pembelajaran
berbasis masalah.

Pembelajaran dengan problem based learning berbasis SSI memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
membaca, menulis, melakukan eksperimen, menganalisis, serta mencari solusi
terhadap masalah sosial sains yang terjadi di masyarakat. Penerapan pembelajaran
problem based learning berbasis SSI dapat melatih peserta didik untuk peka terhadap
kondisi di sekitarnya, serta dapat mengaitkan teori atau konsep yang didapat di
sekolah dengan kondisi sosial masyarakat di sekitarnya. Kemampuan peserta didik
dalam mengaitkan teori sains dengan masalah sosial yang terjadi di masyarakat dapat
melatih peserta didik untuk mencari solusi pemecahan masalah-masalah yang terjadi
di masyarakat.

Karakteristik materi yang dapat diterapkan dengan model problem based
learning yaitu materi yang memiliki permasalahan kontekstual (Hosnan, 2014).
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi ekosistem. Materi ekosistem

merupakan materi yang di dalamnya termuat isu-isu sosial sehingga sesuai dengan



karakteristik materi yang dapat diterapkan melalui model problem based learning
berbasis SSI. Model problem based learning dipadukan dengan SSI memberikan
perpaduan yang baik dalam menyelesaikan suatu permasalahan terkait isu-isu sosial.
Penerapan SSI dalam penelitian ini dengan memilih soal-soal yang berkaitan dengan
fenomena alam yang terjadi dan dimasukkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian
mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Socio
Scientific Issues (SSI) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi
ekosistem.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di SMAN 2 Bayang, dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik fase E SMAN 2 Bayang tergolong
rendah.

2. Proses pembelajaran berbasis student centered belum optimal dilakukan.

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas kurang bervariasi.

4. Belum terdapat data mengenai tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu batasan agar penelitian fokus
pada masalah yang diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini adalah masih

rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik fase E di SMA Negeri 2 Bayang



pada pembelajaran biologi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis
Socio Scientific Issues berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik di SMA Negeri 2 Bayang pada materi ekosistem?”
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Model problem based learning Berbasis SSI terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada materi Ekosistem.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah, sebagai masukkan tentang model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik didalam proses
pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai tambahan pengetahuan dan informasi kepada guru untuk
menerapkan model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

3. Bagi peneliti lainnya, menjadi sumber informasi dan rujukan bagi peneliti

selanjutnya.



